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Abstrak
Tujuan dari penelitian ini yaitu (1) mendeskripsikan bentuk-bentuk kegiatan yang mencerminkan
sikap Nasionalisme remaja desa Pulorejo (2) mendeskripsikan perilaku remaja mencerminkan sikap
nasionalisme di dalam masyarakat Desa Pulorejo Kecamatan Dawarblandong Kabupaten Mookerto.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Lokasi penelitian ini di
Desa Pulorejo Kecamatan Dawarblandong Kabupaten Mojokerto. Informan penelitian ini adalah
pengurus Karang Taruna, anggota Karang Taruna dan tokoh masyarakat Desa Pulorejo. Data
dikumpulkan dengan menggunakan wawancara mendalam, observasi dan dokumentasi. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Karang Taruna “Karya Muda” menyelenggarakan bentuk-
bentuk kegiatan dalam program kerja meliputi peringatan HUT RI, PHBI, gotong royong, sinoman
dan bakti sosial sebagai cerminan sikap nasionalisme. Bentuk Kegiatan Peringatan HUT merupakan
suatu bentuk menghargai jasa pahlawan dan cinta terhadap tanah air. Bentuk kegiatan PHBI
membentuk akhlaq remaja untuk yang sesuai dengan sikap Nasionalisme. Bentuk Kegiatan gotong
royong menunjukkan adanya kerukunan dan kerja sama dengan masyarakat sekitar. Bentuk Kegiatan
sinoman menunjukkan adanya menjaga persaudaraan antara sesama. Bentuk kegiatan kerja bakti
merupakan bentuk kepedulian sebagai empati dan simpati terhadap orang lain. (2) Remaja
menunjukkan suatu perilaku mencerminkan sikap Nasionalisme meliputi aktif dalam kegiatan
organisasi, memperingati hari besar Nasional dan agama, taat pada aturan yang ada, mempunyai
partisipasi aktif dalam kegiatan social, dan mengoptimalkan kegiatan pengembangan diri.
Kata Kunci : Peran Karang Taruna, Sikap Nasionalisme
Abstract
The purpose of this study are (1) describe the forms of activities that reflect the attitude of nationalism
Pulorejo village teenagers (2) to describe the behavior of adolescents reflect the attitude of nationalism
in the District Pulorejo villagers Dawarblandong Mookerto district. This study used a qualitative
approach with descriptive methods. The location of this research in the Village Pulorejo
Dawarblandong District of Mojokerto. The informants are administrators Youth, members of Youth
and community leaders Pulorejo village. Data was collected using in-depth interviews, observation
and documentation. The results showed that (1) the Youth "Karya Muda" organized forms of activity
in the work program includes the anniversary of RI, PHBI, mutual cooperation, sinoman and social
events as a reflection of the attitude of nationalism. Anniversary Event form is a form appreciate the
services of the hero and the love of the homeland. Form of activity for teenagers morality PHBI form
in accordance with the attitude of nationalism. Forms of mutual cooperation activities showed
harmony and cooperation with the surrounding community. Activity form sinoman showed maintain
brotherhood among others. Forms of community service activities is a concern as empathy and
sympathy for others. (2) Teen shows a behavior reflects the attitudes Nationalism includes active in
organizational activities, commemorating the national and religious holidays, obey the existing rules,
to have active participation in social activities, and optimize self-development activities.
Keywords: Role of Youth, attitude Nationalism.
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PENDAHULUAN
Kehidupan masyarakat yang semakin komplek dewasa
ini ditandai dengan kemajuan teknologi, masuknya
budaya Barat, dan berbagai gejolak kemasyarakatan
yang merupakan akibat dari globalisasi. Apalagi
dengan ditunjang adanya kebebasan dan kemudahan
orang untuk memperoleh informasi, dari segala
penjuru dunia selama 24 jam. Efek dari kemajuan
bidang teknologi informasi, membawa pengaruh
terhadap manusia sekitarnya. Kebebasan memperoleh
informasi merupakan hak asasi setiap orang. Oleh
karena itu setiap individu berhak memperoleh
informasi apapun yang diinginkan. Dengan kebebasan
ini, dampak positif dan negatif dari suatu informasi
yang masuk pun tidak dapat dihindari lagi. Dampak
globalisasi, telah mengakibatkan adanya perubahan-
perubahan sosial yang serba cepat yang memengaruhi
moral etika, norma, nilai dan hukum dalam kehidupan
bermasyarakat. Salah satu bentuknya adalah perilaku
remaja, yang tidak berpedoman pada ajaran norma-
norma yang berlaku di masyarakat. Ditandai dengan
perubahan nilai dan norma di masyarakat, remaja
adalah sosok yang paling rentan dengan adanya
perubahan tersebut. Remaja didefinisikan sebagai
masa peralihan dari masa anak-anak ke masa dewasa.
Remaja berasal dari kata latin adolesence yang berarti
tumbuh atau tumbuh menjadi dewasa. Istilah
adolensence mempunyai arti yang lebih luas lagi yang
mencakup kematangan mental, emosional sosial dan
fisik (Hurlock, 1992:1).
Gunarsa dan Yulia (2008:205) menjelaskan
bahwa perlunya memahami tahap perkembangan
seksual remaja yang diantaranya pengetahuan tentang
karakteristik perkembangan emosinya. Dari
pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa remaja
berada pada masa yang labil, sehingga butuh
pendekatan dan pemahaman terhadap karakteristik
remaja. Remaja dari segi usia di bagi menjadi tiga
periode, yaitu remaja awal, remaja tengah dan remaja
akhir. Masa remaja awal (Early Adolescence) antara
umur 10-13 tahun, dimana pada usia tersebut remaja
sedang mengenyam pendidikan SMP/MTs. Ciri remaja
awal adalah kemandiriannya yang tinggi. Remaja
berjuang untuk mendapat pengakuan identitas dirinya.
Remaja mulai menghargai persahabatan dengan
memiliki teman akrab dan melakukan aktivitas
kelompok bersama teman sebaya. Pergaulannya
memang masih terbatas sesama jenis, namun pengaruh
kelompok sebaya mengarahkan minat dan ketertarikan
remaja, misalnya pada mode pakaian, gaya bahasa dan
sebagainya. Remaja tengah dikategorisasikan umur 14-
16 tahun sedangkan remaja akhir dari umur 17-19
tahun, dimana pada usia tersebut, remaja tengah dan
remaja akhir sedang mengenyam pendidikan
SMA/SMK/MA. Pada periode remaja tengah,
tanggung jawab hidup akan meningkat yaitu harus
mampu memikul sendiri masalah yang sedang mereka
hadapi, karena tuntutan peningkatan tanggung jawab
tidak hanya datang dari orang tua atau anggota
keluarganya yang lain. Sedangkan pada tahap remaja
akhir dapat membuat keputusan secara mandiri dan
menentukan tujuan serta diikuti dengan langkah-
langkah pelaksanaannya. Melihat fenomena yang
sering terjadi dalam masyarakat, remaja juga
menunjukkan adanya kontradiksi dengan nilai-nilai
moral yang mereka ketahui, kadang-kadang remaja
mulai meragukan tentang apa yang disebut baik atau
buruk. Akibatnya remaja seringkali ingin membentuk
nilai-nilai mereka sendiri yang dianggapnya benar.
Daradjat (1992:81) menjelaskan bahwa masa
remaja ditandai oleh tidak stabilnya emosi dengan
gejala-gejala sebagai berikut : perasaan tidak tenteram,
gelisah, dan mudah terbawa oleh situasi yang sedang
berkembang, maka keyakinan akan maju mundur
(ambivalence) dan pandangan terhadap sifat-sifat
Tuhan akan berubah-ubah sesuai dengan kondisi
emosinya pada waktu tertentu. Dari pemaparan
tersebut dapat disimpulkan bahwa remaja mudah
terombang-ambing dengan nilai-nilai agama yang
berkembang di masyarakat, sehingga remaja mudah
terpengaruh dengan ajaran yang baru. Remaja
merupakan generasi yang akan mewarisi negara
Indonesia pada masa yang akan datang. Pada masa
sekarang remaja dihadapkan pada tantangan yang
sangat besar akibar pengaruh era globalisasi. Derasnya
arus globalisasi dan juga perkembangan teknologi
informasi memengaruhi kepribadian dan perilaku
remaja sebagai generasi muda penerus bangsa. Dengan
kemudahan dalam mengakses informasi (baik cetak
maupun elektronik), pengaruh dari asing yang bebas
masuk tanpa ada sekat yang jelas menimbulkan
generasi muda yang lebih mencontoh gaya tren luar
negeri yang banyak bertentangan dengan norma
agama, norma kesopanan, norma kesusilaan dan norma
hukum yang ada di Indonesia, seperti pergaulan bebas,
cara berpakaian yang lebih terbuka, atau tidak adanya
sopan santun terhadap orang lain. Pada perkembangan
untuk menjadi dewasa, remaja harus melewati proses
fase yang berjenjang dari remaja awal, remaja madya
sampai remaja akhir. Untuk melewati semua fase dari
awal sampai akhir itu remaja dihadapkan pada
berbagai permasalahan. Namun apabila remaja tidak
bisa melewati atau mendahului dari fasenya, akan
menimbulkan permasalahan bagi kehidupan remaja
dan masyarakat. Normal tidaknya perilaku kenakalan
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atau perilaku menyimpang, pernah dijelaskan
dalam pemikiran Durkheim (dalam Soekanto,
1985:73) bahwa perilaku menyimpang atau jahat kalau
dalam batas-batas tertentu dianggap sebagai fakta
sosial yang normal. Dalam bukunya ”Ruler of
Sociological Method” dalam batas-batas tertentu
kenakalan adalah normal karena tidak mungkin
menghapusnya secara tuntas. Dengan demikian
perilaku dikatakan normal sejauh perilaku tersebut
tidak menimbulkan keresahan dalam masyarakat,
perilaku tersebut terjadi dalam batas-batas tertentu dan
melihat pada suatu perbuatan yang tidak disengaja.
Selain melihat dari karakteristik remaja yang
suka melakukan aktivitas dengan kelompok teman
sebaya, maka banyak remaja yang melakukan dan
terlibat dalam berbagai aktivitas sebagai identitas
mereka untuk diakui oleh teman dan kelompoknya,
sehingga pada usia remaja, mereka lebih suka
tergabung dalam suatu organisasi baik formal maupun
informal yang sesuai dengan nilai-nilai yang mereka
sukai. Seperti salah satu bentuk organisasi informal
yang mewadahi para remaja untuk mengaktualisasikan
diri di masyarakat yakni Karang Taruna. Karang
Taruna merupakan salah satu organisasi pemuda yang
tidak asing lagi karena merupakan wadah yang telah
memiliki misi untuk membina generasi muda
khususnya di pedesaan. Karang Taruna sebagai wadah
pembinaan dan pengembangan kreativitas generasi
muda yang berkelanjutan untuk
menjalin persaudaraan dan rasa kebersamaan menjadi
mitra organisasi lembaga, baik kepemudaan
ataupun pemerintah dalam pengembangan kreativitas.
Kemampuan dibidang kesejahteraan sosial baik untuk
masyarakat di lingkungan sekitar ataupun di wilayah
lain. Dalam bidang kesejahteraan sosial, Karang
Taruna sebagai organisasi sosial masyarakat di
pedesaan akan ditingkatkan fungsi dan perannya agar
dapat menghimpun menggerakkan dan menyalurkan
peran serta generasi muda dalam pembangunan. Selain
mewujudkan kesejahteraan sosial di desa atau
kelurahan, Karang Taruna berfungsi mengembangkan
potensi kreativitas generasi muda agar secara terarah
generasi muda di pedesaan membina dirinya sebagai
pendukung pembangunan pedesaan. Perkembangan
psikologi remaja serta arus media informasi yang terus
berkembang dan meningkat sangat berpengaruh
terhadap perilaku remaja. Sekretaris Balai Konseling
Anak dan Remaja Kota Mojokerto Devi Anjuwita
Silalahi mengatakan dari eksplorasi masalah, kasus
penyalahgunaan internet terjadi karena salah
berselancar di dunia maya dan ‘rajin’ menjelajah
konten khusus orang tua dan dewasa. Ujungnya
mereka terjerumus dalam berbagai kenakalan remaja,
seperti seks pranikah. Menurut Lembaga yang
berkantor di Kantor Satpol PP Kota Mojokerto yang
menangani konseling, total kasus yang terjadi selama
2013 mencapai 50 kasus yang mengenai
penyalahgunaan akses dunia maya menjadi kasus yang
mendominasi (http:// satujurnal.com).
Salah satu organisasi Karang Taruna yang masih
aktif hingga saat ini adalah organisasi Karang Taruna
Karya Muda di Desa Pulorejo Kecamatan
Dawarblandong Kabupeten Mojokerto. Berdasarkan
hasil observasi awal Karang Taruna menjalankan
program-program kerja hingga saat ini daripada
Karang Taruna yang lainnya di Kecamatan
Dawarblandong Kabupaten Mojokerto. Karang Taruna
masih aktif untuk melakukan berbagai kegiatan yang
menunjang pembangunan di Desa Pulorejo. Dalam
menjalankan kegiatan-kegiatannya Karang Taruna
Karya Muda tidak terlepas dari berbagai permasalahan
terhadap para remaja di desanya. Namun hal tersebut
tidak membuat Karang Taruna Karya muda untuk
terus aktif dalam menjalankan perannya di Desa
Pulorejo. Masih dijumpai kurangnya kreativitas
pemuda. (Selasa, 20 Januari 2015).
Situs Badan Pemberdayaan Perempuan dan
Keluarga Berencana (BPPKB) setempat
memberitakan, sejak bulan Januari hingga bulan Maret
tahun 2015 ini, ternyata sudah ada 11 kasus siswi
hamil. Sedangkan dalam kurun waktu tahun 2014,
tercatat ada 2 kasus. Sementara data lainnya tercatat,
pada tahun 2013 lalu, jumlah kasus siswi hamil di
Kabupaten Mojokerto tercatat ada 72 kasus
(http://ppkb.mojokertokab.go.id). Data dari catatan
kepolisian menunjukkan, jumlah tawuran pelajar sudah
memperlihatkan kenaikan pada enam bulan pertama
tahun 2013. Hingga bulan Juni, sudah terjadi 139
tawuran kasus tawuran di wilayah Jakarta. Sebanyak
12 kasus menyebabkan kematian. Sementara pada
2011, ada 339 kasus tawuran menyebabkan 82 anak
meninggal dunia. Berdasarkan data kasus tawuran
pelajar 2012 di wilayah hukum Polres Mojokerto,
sudah terjadi puluhan kasus tawuran pelajar yang
menimbulkan korban luka dan meninggal dunia
(http://mojokerto-online.com). Karena saat ini
semangat Nasionalisme yang kian memudar pada
generasi penerus bangsa tentu menjadi hal yang sangat
memprihatinkan. Dapat dilihat dari banyaknya
generasi bangsa yang cenderung memilih gaya hidup
kebarat-baratan dan malu untuk menjunjung semangat
nasionalismenya sendiri. Oleh sebab itu untuk
menunjukkan rasa nasionalisme bangsa yang majemuk
ini perlu upaya guna mempertahankan sikap
nasionalisme dalam setiap individu agar tidak tergerus
oleh paham-paham asing akibat dari globalisasi ini.
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Istilah peran dalam “Kamus Besar Bahasa Indonesia”
mempunyai arti pemain sandiwara (film), tukang
lawak pada permainan mahyong, perangkat tingkah
yang diharapkan dimiliki oleh orang yang
berkedudukan di masyarakat. Menurut Ahmadi (1982)
peran adalah suatu kompleks pengharapan manusia
terhadap caranya individu harus bersikap dan berbuat
dalam situasi tertentu yang berdasarkan status dan
fungsi sosialnya. Pengertian peran menurut Soekanto
(2002:243), peran merupakan aspek dinamis
kedudukan (status), apabila seseorang melaksanakan
hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya,
maka ia menjalankan suatu peranan. Dari hal diatas
lebih lanjut kita lihat pendapat lain tentang peran yang
telah ditetapkan sebelumnya disebut sebagai peranan
normatif. Sebagai peran normatif dalam hubungannya
dengan tugas dan kewajiban dinas perhubungan dalam
penegakan hukum mempunyai arti penegakan hukum
secara total enforcement, yaitu penegakan hukum
secara penuh, (Soerjono Soekanto 1987: 220).
Sedangkan peran ideal, dapat diterjemahkan sebagai
peran yang diharapkan dilakukan oleh pemegang
peranan tersebut. Misalnya dinas perhubungan sebagai
suatu organisasi formal tertentu diharapkan berfungsi
dalam penegakan hukum dapat bertindak sebagai
pengayom bagi masyarakat dalam rangka mewujudkan
ketertiban, keamanan yang mempunyai tujuan akhir
kesejahteraan masyarakat, artinya peranan yang nyata.
Peran merupakan aspek dinamis dari kedudukan
(status) yang dimiliki oleh seseorang, sedangkan status
merupakan sekumpulan hak dan kewajiban yang
dimiliki seseorang apabila seseorang melakukan hak-
hak dan kewajiban-kewajiban sesuai dengan
kedudukannya, maka ia menjalankan suatu fungsi.
Hakekatnya peran juga dapat dirumuskan sebagai
suatu rangkaian perilaku tertentu yang ditimbulkan
oleh suatu jabatan tertentu. Kepribadian seseorang
juga mempengaruhi bagaimana peran itu harus
dijalankan. Peran yang dimainkan hakekatnya tidak
ada perbedaan, baik yang dimainkan / diperankan
pimpinan tingkat atas, menengah maupun bawah akan
mempunyai peran yang sama.
Organisasi sosial kepemudaan Karang Taruna
merupakan wadah atau tempat pembinaan dan
pengembangan dalam upaya mengembangkan kegiatan
ekonomi, sosial, budaya dengan pemanfaatan semua
potensi yang ada di lingkungan masyarakat baik
sumber daya manusia dan sumber daya alam itu
sendiri yang telah tersedia. Sebagai organisasi
kepemudaan, Karang Taruna juga berpedoman pada
pedoman dasar dan pedoman rumah tangga yang telah
diatur tentang struktur-struktur pengurus dan masa
jabatan pada masing-masing wilayahnya mulai dari
Desa, Kelurahan sampai pada tingkat nasional. Semua
ini adalah sebuah wujud dari pada regenerasi
organisasi masyarakat. Adapun demi kelanjutan
organisasi pembinaan semua anggota Karang Taruna
baik dimasa sekarang maupun masa yang akan datang,
Karang Taruna beranggotakan pemuda dan pemudi
dalam AD (anggara dasar) dan ART (anggaran rumah
tangga) diatur keanggotaannya mulai dari pemuda
pemudi yang berusia mulai dari 11 – 45 tahun dan
batasan sebagai pengurus berusia mulai 17 – 35 tahun.
Dengan adanya suatu kegiatan pembinaan dalam suatu
wadah organisasi, masing-masing individu mampu
untuk saling berinteraksi, bekerja sama, dan saling
terbuka mengatur dan mengorganisasi kegiatannya
dalam mencapai sautu tujuan. Selanjutnya dengan
dilakukannya berbagai jenis kegiatan kepada pemuda
yang sudah teragendakan, dengan dibentuknya
kegiatan dan pembelajaran ini diharapkan remaja
mampu untuk menggunakan kompetensi dan
profesionalisme dirinya. Hal tersebut sebagai media
untuk menjembatani para anggota Karang Taruna
membantu mengatasi dan menyelesaikan berbagai
permasalahan yang dialami oleh masing-masing di
dalam masyarakat sehingga lebih terampil, responsif
dan juga lebih kolaboratif sesama remaja berserta
warga masyarakat luas di wilayahnya.
Teori nasionalisme menyebutkan bahwa
nasionalisme merupakan konstruksi identitas yang
dibentuk melalui uraian narasi kemudian digambarkan
ke dalam berbagai definisi dan aksi. Wujud dan bentuk
nasionalisme yang harus dilaksanakan di Indonesia
bermacam-macam, sesuai dengan keadaan Indonesia
dan apa yang sedang dihadapi oleh bangsa Indonesia
saat itu. Setelah Indonesia merdeka, nasionalisme bisa
diwujudkan melalui hal yang lebih beragam, misalnya
ikut serta dalam menegakkan peraturan yang berlaku
dengan cara mematuhinya. Selain itu, nasionalisme
Indonesia tergambar melalui Bhinneka Tunggal Ika.
Keragaman keadaan sosial budaya sering diterima
sebagai kekayaan budaya. Untuk itu, agar
nasionalisme bisa terjaga, maka setiap individu bisa
bersikap saling menghormati perbedaan, saling berbagi
sehingga tidak muncul suatu diskriminasi.
(http://digilip.petra.ac.id/). Dalam penelitian ini
menggunakan teori peran yang dikemukan oleh (Coser
dan Rosenberg, 1976: 232-255;294), bahwa peranan
juga dapat diartikan sebagai tuntutan yang diberikan
secara struktural (norma-norma, harapan, tabu,
tanggung jawab, dan lainnya), dimana di dalamnya
terdapat serangkaian tekanan dan kemudahan yang
menghubungkan, membimbing dan mendukung
fungsinya dalam organisasi.
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Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu (1) Bagaimana
bentuk-bentuk kegiatan yang dilakukan oleh Karang
Taruna Desa Pulorejo yang mencerminkan sikap
Nasionalisme. (2) Bagaimana perilaku pemuda Karang
Taruna yang mencerminkan sikap nasionalisme di
dalam masyarakat Desa Pulorejo Kecamatan
Dawarblandong Kabupaten Mojokerto.
METODE
Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif
dengan pendekatan kualitatif. Alasan memilih
pendekatan kualitatif deskriptif adalah untuk
mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada, baik
fenomena alamiah maupun fenomena yang ada di
Karang Taruna. Fenomena tersebut dapat berupa bentuk
kegiatan, aktivitas Karang Taruna dalam program kerja
Karang Taruna yang mencerminkan sikap
Nasionalisme, dan bentuk perilaku remaja yang
mencerminkan sikap Nasionalisme remaja dalam
Karang Taruna di Desa Pulorejo Kecamatan
Dawarblandong Kabupaten Mojokerto. Dalam
penelitian deskriptif, peneliti tidak melakukan
manipulasi atau memberi perlakuan yang berbeda
terhadap variabel atau merancang sesuatu seperti yang
diharapkan terhadap variabel, tetapi semua kegiatan,
keadaan, kejadian, berjalan sesuai dengan sebagaiamana
adanya dan sebagaimana mestinya. Penggunaan
pendekatan kualitatif artinya data yang dikumpulkan
bukan berupa angka-angka, melainkan data tersebut
diperoleh dari hasil wawancara, pengamatan di
lapangan, dokumen pribadi, dan dokumen resmi lainnya
(Moleong, 2004:131). Menurut Creswell (2009:258)
mendefinisikan metodelogi kualitatif sebagai prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa
teks atau lisan dari orang-orang yang diteliti dan gambar
yang memiliki langkah unik dalam analisis datanya.
Sedangkan Marshall & Rossman (dalam Creswell,
2009:293) mengatakan bahwa data penelitian kualitatif
yang bersifat deskriptif adalah berupa sajian data dalam
bentuk kata-kata (utamanya kata-kata partisipan) atau
gambar-gambar dari pada sajian berupa angka-angka.
Dalam penelitian kualitatif, masalah yang dihadapi
sangat luas karena dalam menetapkan penelitian tidak
hanya berdasarkan variabel penelitian saja, tetapi
keseluruhan situasi sosial yang kita teliti yang meliputi
aspek tempat (place), pelaku (actor), dan aktivitas
(activity), sehingga diperlakukan pembatasan masalah
penelitian. Pembatasan masalah inilah yang dalam
penelitian disebut fokus penelitian (Prastowo, 2012:
133).
Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan
penelitian pada Peran Karang Taruna terhadap sikap
nasionalisme pemuda di Desa Pulorejo Kec.
Dawarblandong Kab. Mojokerto, dengan fokus sebagai
berikut yaitu (1) Kegiatan Karang Taruna yang
mencerminkan sikap nasionalisme (2) Keaktifan dari
anggota dalam kegiatan Karang Taruna (3) Perilaku dari
pemuda di dalam masyarakat sebagai bentuk cerminan
dari kegiatan Karang Taruna. Metode penelitian yang
digunakan dalam menentukan daerah lokasi penelitian
ini adalah menggunakan Purpositive Area yaitu
penentuan daerah penelitian yang sudah ditentukan
dengan sengaja atas dasar tujuan tertentu, diantaranya
adalah keterbatasan waktu, dana dan tenaga
(Arikunto,2006: 117). Penelitian ini dilaksanakan di
Desa Pulorejo, Kecamatan Dawarblandong, Kabupaten
Mojokerto, Jawa Timur dengan beberapa alasan yaitu
(1) Peneliti ingin mengetahui peran Karang Taruna
terhadap sikap Nasionalisme pemuda Desa Pulorejo,
Kecamatan Dawarblandong, Kabupaten Mojokerto (2)
Kesediaan organisasi untuk menjadikan pelaksanaan
penelitian dan memungkinkan ada kerjasama yang baik
dengan pihak kepemudaan sehingga dapat
dimungkinkan akan memperlancar penelitian (3)
Karang Taruna Desa Pulorejo Kecamatan
Dawarblandong Kabupaten Mojokerto merupakan
Karang Taruna yang masih aktif dalam kegiatan-
kegiatan positif yang beragam daripada Karang Taruna
yang lain di Kecamatan Dawarblandong Kabupaten
Mojokerto. Rentang waktu penelitian ini yang
digunakan selama penelitian berlangsung, mulai dari
tahap persiapan sampai pada tahap penyusunan laporan
sesuai dengan sasaran penelitian. Waktu penelitian
dilakukan dari pembuatan judul tanggal 05 Februari
2015 sampai 13 Januari 2016.
Penelitian ini diperoleh dari data primer dan data
sekunder. Data primer tersebut merupakan data yang
diperoleh dari hasil wawancara langsung dari informan
yang dilakukan di Desa Pulorejo, Kecamatan
Dawarblandong, Kabupaten Mojokerto. Wawancara
dalam penelitian ini adalah kepada pengurus Karang
Taruna, pembina Karang Taruna, anggota Karang
Taruna dan masyarakat Desa Pulorejo serta pengamatan
langsung yang akan ditemui selama dilapangan,
gunanya untuk mengetahui peran yang dilakukan
Karang Taruna terhadap remaja untuk membentuk sikap
Nasionalisme. Adapun informan yang dimaksudkan
yaitu pengurus Karang Taruna (Ketua umum Karang
Taruna, sekretaris Karang Taruna, pembina Karang
Taruna), anggota dari Karang Taruna Karya Muda, dan
masyarakat Desa Pulorejo Kecamatan Dawarblandong
Kabupaten Mojokerto.
Sedangkan data sekunder dalam hal ini data-data
yang diperoleh berupa arsip-arsip penyelenggaraan
kegiatan yang telah dilakukan Karang Taruna tentang
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Peran dari Karang Taruna tersebut karena melalui setiap
bentuk kegiatan yang telah dilakukan Karang Taruna
Desa Pulorejo Kecamatan Dawarblandong Kabupaten
Mojokerto, dokumen atau data terkait pelaksanaan
program kerja Karang Taruna Karya Muda, struktur
organisasi Karang Taruna Desa Pulorejo dan notulen
rapat. Pada pendekatan kualitatif, peneliti merupakan
instrumen utama dalam pengumpulan data. Manusia
sebagai instrumen utama dalam penelitian kualitatif
tidak hanya berperan dalam pengumpulan data tetapi
juga berperan sebagai sumber data dan pengelola
penelitian kualitatif. Peneliti terjun sendiri untuk
berpartisipasi dengan mendatangi subjek dan
meluangkan waktu untuk mengamati aktivitas yang
dilakukan subjek penelitian, maka dari itu kehadiran
peneliti secara langsung sangat penting dalam penelitian
kualitatif, agar informasi yang didapat relevan dengan
tujuan penelitian yang dapat dipertanggung jawabkan
keabsahan data yang telah diperoleh.
Pada memilih informan penelitian ini
menggunakan teknik Purpose Sampling. Dimana dalam
teknik Purpose Sampling pengambilan sampel
berdasarkan “penilaian” (judgment) peneliti mengenai
siapa-siapa saja yang pantas (memenuhi persyaratan)
untuk dijadikan sampel. Oleh karenanya agar tidak
sangat subjektif, peneliti harus punya latar belakang
pengetahuan tertentu mengenai sampel dimaksud (tentu
juga populasinya) agar benar-benar bisa mendapatkan
sampel yang sesuai dengan persyaratan atau tujuan
penelitian (memperoleh data yang akurat). Adapun
narasumber dalam penelitian ini yaitu (1) Dodik
Darmawan selaku Ketua Umum Karang Taruna Desa
Pulorejo Kecamatan Dawarblandong Kabupaten
Mojokerto yang dipilih sebagai key informan. Alasan
memilih ketua umum Karang Taruna Desa Pulorejo
karena merupakan pemimpin dari organisasi tersebut,
yang mengetahui banyak hal mengenai pelaksanaan
program kerja yang dijalankan oleh Karang Taruna
tersebut. (2) Bapak wanto S.Pd selaku pembina Karang
Taruna Desa Pulorejo Kecamatan Dawarblandong
Kabupaten Mojokerto. Alasan memilih pembina Karang
Taruna karena merupakan informan yang mengetahui
keluh kesah Karang Taruna Desa Pulorejo. (3) Nuril
Muttaqin selaku perwakilan pengurus yang dalam
struktur organisasi merupakan sekretaris Karang Taruna
Desa Pulorejo Kecamatan Dawarblandong Kabupaten
Mojokerto. Dengan alasan sekretaris memiliki sejumlah
dokumen rapat rutin perihal program-program kerja
Karang Taruna tersebut. (4) Sebagian anggota Karang
Taruna karena mereka orang yang terlibat langsung
berkenaan dengan program-program kerja dan kegiatan
usaha yang dilakukan oleh Karang Taruna sehingga
dipilih menjadi informan. (5) Sebagian warga
masyarakat Desa Pulorejo dengan alasan karena warga
Desa Pulorejo sebagai pengawas, pengamat Karang
Taruna Karya Muda.
Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan
data berupa observasi, wawancara dan dokumentasi.
Observasi dalam penelitian ini akan dilakukan dengan
pengamatan terhadap pertemuan rapat rutin dari
organisasi karang taruna dan pengamatan terhadap
kegiatan dari program kerja karang taruna tersebut yang
berhubungan dengan peran karang taruna dalam
mengurangi pengangguran pemuda. Wawancara
digunakan untuk menggali informasi yang lengkap dan
akurat tentang peran yang dilakukan karang taruna
dalam mengurangi pengangguran dan apa kendala yang
dihadapi karang taruna dalam mengurangi
pengangguran pemuda serta solusi yang dimiliki karang
taruna tersebut dalam mengahadapi kendala. Sedangkan
dokumentasi digunakan untuk melengkapi data yang
diperoleh dari hasil observasi dan wawancara. Teknik
dokumentasi ini bisa berasal darimana saja, sepanjang
berhubungan dengan masalah yang diteliti. Dalam
penelitian ini teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik analisis data model
interaktif (interactive model of analytic) yang
dikembangkan oleh Miles dan Huberman (1992 :16).
Maksud analisis data model interaktif pada teknik ini
ada empat tahapan yaitu : (1) Pengumpulan Data, (2)
Reduksi Data, (3) Penyajian Data, dan (4) Penarikan
Kesimpulan (Verificate), selanjutnya dari masing-
masing tahapan masih dimungkinkan adanya hubungan
timbal balik, hal tersebut dilakukan guna memperoleh
data yang valid dan relevan dengan obyek yang diteliti.
Pertama, pengumpulan data dilakukan dengan cara
observasi, wawancara dan dokumentasi. Seluruh data
yang terkumpul dari berbagai sumber tersebut dibaca,
dipelajari dan ditelaah. Kedua, reduksi data berlangsung
secara terus menerus selama penelitian berlangsung.
Antisipasi akan adanya reduksi data sudah tampak
ketika memutuskan kerangka konseptual wilayah
penelitian, permasalah penelitian, dan pendekatan
pengumpulan data yang terpilih. Tahapan selanjutnya
adalah membuat ringkasan, mengkode, menelusuri
tema, dan menulis memo. Ketiga, penyajian data
disajikan menggunakan teks naratif yang berasal dari
hasil observasi dan wawancara mengenai peran karang
taruna dalam mengurangi pengangguran sesuai fokus
penelitian yang telah tersusun. Keempat, penarikan
kesimpulan data yang telah terkumpul dan diolah pada
tahap penyajian data kemudian ditariksebuah
kesimpulan /verifikasi sesuai fokus penelitian tentang
peran Karang Taruna dalam membentuk sikap
Nasionalisme remaja di Desa Pulorejo Kecamatan
Dawarblandong Kabupaten Mojokerto.
Peran Karang Taruna dalam Pembentukan Sikap Nasionalisme Remaja
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Bentuk Kegiatan Mencerminkan Sikap
Nasionalisme
Peningkatan kinerja organisasi dapat dilakukan
dengan cara mengadakan program-program yang
menunjang kemajuan sebuah organisasi, baik itu
dilakukan di dalam organisasi Karang Taruna maupun
di luar organisasi. Disini bentuk kegiatan yang
menunjang dalam pembentukan sikap Nasionalisme
berdasarkan dari hasil temuan dalam penelitian dan
berhubungan dengan program kerja Karang Taruna
“Karya Muda” adalah sebagai berikut yaitu (1)
Peringatan HUT RI, saat wawancara dengan pengurus
Karang Taruna salah satu bentuk kegiatan yang
mencerminkan sikap Nasionalisme yaitu peringatan
HUT RI. Sesuai dengan hasil wawancara dengan
pengurus Karang Taruna, Nuril Muttaqin terkait
peringatan HUT RI yang diselenggarakan oleh Karang
Taruna :
“......setiap tahun kami selalu mengadakan
acara dalam peringatan 17 agustus, namun
kami biasanya juga ikut upacara peringatan
17 agustus yang berada di lapangan
kecamatan Dawarblandong.”
Dari penuturan yang disampaikan tersebut bahwa
Karang Taruna menyelenggarakan peringan HUT RI
untuk mengikuti kegiatan upacara bendera 17 agustus
sebagai bentuk menghormati pahlawan yang telah
memerdekakan Indonesia. Kegiatan tersebut juga
merupakan kegiatan yang tercantum dalam program
Karang Taruna untuk memperingati hari besar Nasional.
Dalam memperingati HUT RI Karang Taruna
mengadakan berbagai perlombaan yang ditujukan untuk
masyarakat desa Pulorejo. Hal tersebut diungkapkan
oleh ketua Karang Taruna, Dodik Darmawan terkait
peringatan HUT RI :
“Sebentar lagi kan juga 17 agustus, kami juga
sudah membuat rencana-rencana dalam
peringatan tersebut. Sama seperti tahun-tahun
yang sebelumnya. Namun kami mengemas
acara tersebut dengan hiburan-hiburan yang
berbeda setiap tahunnya sebagai puncak
acara.”
Perlombaan dalam memperingati HUT RI tidak
hanya untuk remaja saja, namun diikuti dari anak-anak,
remaja sampai orang tua baik laki-laki maupun
perempuan. Dalam wawancara, Tidak hanya
menyelenggarakan perlombaan dan juga pentas seni,
Karang Taruna juga ikut dalam upacara bendera tanggal
17 agustus yang dilaksanakan di lapangan desa
Pulorejo. Dari kegiatan peringatan HUT RI ini dapat
menghasilkan sikap solidaritas sosial. Kegiatan ini juga
untuk meningkatkan kebersamaan diantara semua
komponen yang ada di lingkungan, baik sesama remaja
anggota maupun dengan warga setempat. Hal tersebut
diungkapkan oleh pembina Karang Taruna, bapak
Wanto S.Pd sebagai berikut:
“Dalam mengadakan kegiatan HUT RI 17
agustus tersebut kami melibatkan warga
kampung, untuk kami ajak rembukan. Karena
Karang Taruna kan beranggotakan remaja
juga butuh orang tua dan warga dalam
mengadakan kegiatan seperti ini.”
Dengan memperingati HUT kemerdekaan ini,
dengan meneladani dan mengambil nilai – nilai
perjuangan serta kepahlawanan dari para pendiri bangsa
ini, kita dapat meningkatkan pengabdian kita kepada
Nusa dan Bangsa dengan bidang dan tanggung jawab
masing – masing. (2) PHBI (Peringatan Hari Besar
Islam), Karang Taruna “Karya Muda” juga melakukan
bentuk kegiatan yang bertajuk agama. Hal tersebut
diungkapkan oleh pembina Karang taruna, bapak wanto
S.Pd yaitu:
“ Selain kegiatan sosial, ada kegiatan
peringatan hari besar islam yang kami
lakukan semisal seperti kegiatan maulid Nabi
mengadakan pengajian, kegiatan pada bulan
Ramadhan baik idul fitri ataupun idul adha.
Namun dalam untuk menyelenggarakan
kegiatan itu Karang Taruna bekerja sama
dengan Remas yang ada di desa ini. Karena
remas juga kan organisasi keagamaan.”
Dalam wawancara tersebut dan dokumentasi
selain adanya bentuk kegiatan sosial, Karang Taruna
juga menyelenggarakan Kegiatan yang bersifat tentang
keagamaan seperti peringatan Maulud Nabi. Seperti
yang diungkapkan oleh Ketua Karang Taruna, Dodik
Darmawan selaku ketua Karang Taruna Karya Muda
sebagai berikut:
“ Ada juga Peringatan hari besar islam umum
kami selenggarakan semisal maulid nabi,
tahun baru islam. Namun kegiatan seperti itu
banyak diselenggarakan oleh remas. Jadi dari
bekerja sama.”
Selain kegiatan tersebut sebagai pembinaan
dalam diri remaja Karang Taruna, kegiatan tersebut juga
memberikan pengetahuan moral, etika dan pengetahuan
agama untuk warga desa Pulorejo dengan
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mendatangkan pembicara yang mempunyai kemampuan
dalam bidang agama seperti Kyai, dan Ustadz.
Terutama untuk pemuda generasi penerus bangsa, agar
mereka tidak jauh dari yang namanya tuntunan agama.
Sehingga remaja selain mempunyai rasa sosial yang
tinggi juga mempunyai akhlaq yang baik dalam
kehidupan bermasyarakat. Kegiatan tersebut sesuai
dengan implementasi nilai-nilai pancasila sila
Ketuhanan Yang Maha Esa, yaitu bangsa Indonesia
adalah bangsa yang bertuhan. Dengan diadakannya
kegiatan dari segi agama, dapat mendorong
perkembangan intelektual remaja akan mempunyai
pengaruh terhadap keyakinan dan kelakuan agama
mereka. Dengan adanya kegiatan yang didukung oleh
pondasi keagamaan yang kuat maka akan muncul
generasi-generasi brilian di bidang agama. Dalam
pelaksanaan penanaman nilai, sikap, dan budi pekerti di
dalam diri remaja dengan pembiasaan untuk selalu
berbuat baik yang didasari atas kesadaran diri dan
kerelaan batin untuk berbuat yang demikian. Intensitas
mengikuti kegiatan keagamaan merupakan salah satu
upaya yang harus dilakukan remaja dalam
melaksanakan kewajibannya sebagai penerus generasi
bangsa yang mempunyai pengetahuan, tanggung jawab,
dan berakhlak mulia. (3) Gotong royong, merupakan
kegiatan yang dilakukan dengan saling bekerja sama
antara pihak Karang Taruna dan warga desa. Dalam hal
gotong royong, terdapat dalam program kerja khusus
Karang Taruna “Karya Muda”. Kegiatan tersebut
diungkapkan oleh pembina Karang Taruna, Bapak
Wanto S.Pd :
“ Kegiatan gotong royong di sini merupakan
kegiatan bersih lingkungan desa yang kami
lakukan dengan warga desa. Kegiatan itu
awalnya merupakan kegiatan warga desa
menjelang kemerdekaan, entah itu mengecat
pohon-pohon dijalan, membersihkan makam,
menghias desa initinya. Namun usulan dari
salah satu dari anggota Karang Taruna
terdahulu agar kegiatan itu dilakukan setiap
bulannya atau setiap Minggu untuk bersih-
bersih lingkungan. Dari itu sekarang gotong
royong merupakan kegiatan kerja bakti
rutinan.”
Dalam wawancara tersebut kegiatan gotong
royong dalam hal ini merupakan kegiatan bersih
lingkungan. Dalam kegiatan gotong royong tersebut
merupakan sikap yang diaplikasikan dalam kegiatan
kerja bakti sebagai bentuk cinta terhadap lingkungan.
Perihal mengenai kerja bakti antara pihak Karang
Taruna dengan warga desa merupakan salah satu contoh
kegiatan gotong royong yang menjadi program khusus
oleh Karang Taruna. Kegiatan diselenggarakan dalam
hal bersih lingkungan meliputi tempat ibadah, makam,
pinggiran jalan, serta pembenahan fasilitas umum Desa.
Seperti yang diungkapkan oleh Bapak wanto S.Pd, yang
diperkuat oleh pemaparan dari ketua Karang Taruna
Karya Muda yang mengatakan sebagai berikut:
“ Gotong royong di sini itu kegiatan kerja
bakti yang biasa kami lakukan sama warga
desa untuk bersih-bersih desa. Ya meliputi
makam, masjid, musolla, dan fasilitas umum
desa.”
Dengan kegiatan yang dilakukan bersama-sama
dengan warga, remaja dapat belajar tentang sesuatu
yang tidak mereka ketahui sebelumnya. Banyak manfaat
yang diambil dalam kegiatan tersebut. Selain
lingkungan desa bersih, remaja juga mampu untuk
mendekatkan diri kepada warga untuk mendapatkan
sebagai sikap untuk bersatu dan bersama-sama dalam
menjaga keutuhan rasa persatuan. Kegiatan gotong
royong sudah tidak dapat dipungkiri lagi sebagai ciri
khas bangsa Indonesia yang turun temurun, sehingga
keberadaannya harus dipertahankan. Kegiatan yang
diselenggarakan oleh Karang taruna dan warga desa
Pulorejo merupakan bentuk nyata dari solidaritas
mekanik yang terdapat dalam kehidupan masyarakat,
sehingga setiap warga Pulorejo yang terlibat di
dalamnya memiliki hak untuk dibantu dan berkewajiban
untuk membantu, karena saling membutuhkan antara
yang satu dengan yang lainnya. (4) Sinoman, menurut
pengamatan dan wawancara dengan informan. Bentuk
kegiatan sinoman ini merupakan bentuk kegiatan yang
ada di program khusus Karang Taruna. Dan kegiatan ini
tidak hanya merupakan hanya program yang tertulis,
namun kegiatan sinoman ini merupakan kegiatan yang
benar-benar dilakukan oleh Karang Taruna “Karya
Muda”. Hal tersebut diungkapkan oleh pembina Karang
Taruna, Bapak Wanto S.Pd yaitu:
“ Kegiatan sinoman masih berjalan sampai
sekarang mas, kegiatan sinoman itu kegiatan
yang menolong dan bantuan dilakukan oleh
Karang Taruna bila dalam desa Pulorejo ada
salah satu dari warga mempunyai suatu
hajatan di keluarganya seperti pernikahan,
syukuran, dan lain-lain.”
Kegiatan sinoman merupakan kegiatan yang
membantu apabila salah satu warga desa mempunyai
hajatan. Kegiatan sinoman yang merupakan program
dari Karang Taruna “Karya Muda” merupakan
cerminan dari sikap nasionalisme yang telah disebutkan
dan tertera dalam misi Karang Taruna tersebut. Melalui
kegiatan diatas para anggota Karang Taruna memiliki
kesempatan untuk berinteraksi agar dalam menjalankan
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tugas sebagai pramusaji menjadi teratur. Keakraban,
toleransi, kerja sama, dan kekompkan antara sesama
anggota umumnya dapat terbagun dalam proses seperti
ini. Karena sudah merupakan kegiatan rutin dan
terdapat dalam program kerja hal tersebut tidak
membutuhkan perintah ataupun permintaan dari warga.
Hal tersebut telah disebutkan oleh ketua Karang Taruna,
Dodik Darmawan yang mengatakan:
“ Walaupun dari pihak yang mempunyai
hajat tidak meminta Karang Taruna untuk
membantu, kami akan membantu. Entah
tenaga seperti menyiapkan peralatan, menata
tempat, menghias, dan ada saja apa yang
dikerjakan. Dan kegiatan itu memang sudah
lama ada. Bahkan sebelum saya jadi anggota
juga sudah ada.”
Kegiatan sinoman tersebut juga merupakan
kegiatan yang tercermin dari bentuk gotong royong,
karena kegiatan tersebut merupakan bentuk dari kerja
sama dan tolong menolong dalam kehidupan sosial di
dalam masyarakat. Hal tersebut membuktikan bahwa
Karang Taruna memberikan kontribusi dalam kegiatan
yang ada di desa Pulorejo. Kegiatan tersebut merupakan
perwujutan dari misi Karang Taruna “Karya muda”
dalam hal terwujudnya kesejahteraan sosial yang
semakin meningkat bagi warga masyarakat. Selain itu
juga dalam pelaksanaan tersebut merupakan cerminan
dari turut berpartisipasi dalam upaya peningkatan
antisipasif demi rangka menjaga kerukunan hidup.
Dengan begitu kegiatan sinoman yang merupakan
program dari Karang Taruna “Karya Muda” merupakan
cerminan dari sikap nasionalisme yang telah disebutkan
dan tertera dalam misi Karang Taruna tersebut. Melalui
kegiatan diatas para anggota Karang Taruna memiliki
kesempatan untuk berinteraksi agar dalam menjalankan
tugas sebagai pramusaji menjadi teratur. Keakraban,
toleransi, kerja sama, dan kekompkan antara sesama
anggota umumnya dapat terbagun dalam proses seperti
ini. (5) Bakti Sosial, merupakan kegiatan yang
diselenggarakan oleh Karang Taruna sebagai cerminan
dari sikap Nasionalisme. Seperti yang dikatakan oleh
Pembina Karang Taruna, Bapak Wanto S. Pd yang
mengungkapkan:
“ momentum bencana-bencana yang
menimpa daerah-daerah luar seakan
menumbuhkan rasa solidaritas diantara
mereka untuk membantu dengan cara bakti
sosial. Entah iuran, baju bekas, makanan, dan
sebagainya.”
Dari wawancara tersebut diperoleh informasi bahwa
Karang Taruna mempunyai rasa solidaritas yang tinggi
terhadap sesama yaitu dengan adanya kegiatan bakti
sosial terhadap daerah-daerah yang tertimpa bencana
alam. Dalam kegiatan tersebut merupakan suatu
kegiatan yang sesuai dengan program Karang Taruna
dalam menangani lingkungan hidup. Dengan adanya
kegiatan seperti bakti sosial, bahwa Karang taruna telah
melakukan dari salah satu misinya yaitu mengenai
meningkatnya sumber daya manusia dengan saling
bekerja sama yang mampu mengatasi masalah sosial
dilingkungannya.
Bakti sosial merupakan salah satu kegiatan
wujud dari rasa kemanusiaan antara sesama manusia.
Bakti Sosial merupakan suatu kegiatan dimana dengan
adanya kegiatan ini kita dapat merapatkan kekerabatan
kita. Bakti sosial diadakan dengan tujuan–tujuan
tertentu. Bakti sosial antar warga yang dilakukan oleh
Karang Taruna “Karya Muda” adalah untuk
mewujudkan rasa cinta kasih , rasa saling menolong,
rasa saling peduli kepada masyarakat luas yang sedang
membutuhkan uluran tangan mereka.
Seiring dengan makin dewasanya organisasi
Karang Taruna, hal tersebut membuktikan bentuk-
bentuk kegiatan maupun pendekatan yang dilaksanakan
dalam proses penanganan berbagai masalah sosial yang
menjadi perhatian Karang Taruna pun semakin kreatif.
Mulai dari penanganan secara sederhana hingga
penanganan yang terencana dan terorganisir dengan
baik. Bantuan teknis dari instansi sosial terkait sangat
membantu, dan pengalaman pengurus sebelumnya
dalam mengelola kegiatan serupa sering dijadikan acuan
oleh pengurus berikutnya, baik dalam merencanakan
kegiatan maupun bentuk pelaporan kegiatannya.
Perilaku Pemuda Karang Taruna mencerminkan
Sikap Nasionalisme
Perilaku remaja dalam kehidupan sehari-hari di
dalam masyarakat guna untuk menjadikan Karang
Taruna “Karya Muda” sebagai alat untuk membentuk
perilaku sesuai dengan cerminan dari sikap
Nasionalisme. Dengan berdasarkan program-program
yang diselenggarakan oleh Karang Taruna itu dapat
menunjukkan perilaku remaja di dalam kehidupan
bersosial. Perilaku remaja yang mencerminkan sikap
Nasionalisme yaitu (1) Aktif dalam kegiatan Organisasi,
selain dalam kegiatan yang diselenggarakan dalam
program yang dilakukan oleh Karang Taruna itu sendiri,
remaja dalam Karang Taruna juga terbukti mengikuti
kegiatan yang diselenggarakan oleh desa. Hal tersebut
diungkapkan oleh salah satu anggota Karang Taruna,
Bella Nurdiana mengungkapkan:
“ Dalam kegiatan yang diselenggarakan saya
selalu mengikutinya, baik dari kegiatan dari
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Karang Taruna dan kegiatan desa. Dan saya
juga senang ikut dalam organisasi karena bisa
sambil belajar.”
Untuk melengkapi jawaban tersebut, hal serupa juga
diungkapkan oleh salah satu anggota Karang Taruna,
Ayu Citra jawaban dari mengatakan Bahwa :
“ Di setiap ada acara yang di adakan saya
selalu ikut dan saya rasa saya aktif dalam
Karang Taruna. Karena dalam acara atau
perkumpulan hari Sabtu saya gak pernah gak
datang. Di sini saya banyak belajar.”
Dipertegas oleh adanya ungkapan dari salah satu warga,
Bapak Joko dalam wawancara mengatakan bahwa :
“ Remaja Karang Taruna aktif dalam setiap
kegiatan, Karang Taruna mau memberikan
bantuan baik tenaga, maupun pikiran. Intinya
Karang Taruna selalu ikut dalam kegiatan-
kegiatan yang ada.”
Baik kegiatan yang mempunyai nilai sosial sampai
dengan bernilai tentang agama, remaja desa pulorejo
yang mengikuti Karang Taruna selalu berkontribusi
dalam setiap kegiatannya. Dari pernyataan dalam
wawancara serta dengan adanya dokumentasi Karang
Taruna membuktikan bahwa remaja mempunyai
perilaku untuk ikut aktif dalam kegiatan organisasi
Karang Taruna. Hal tersebut jua dapat terbukti dari
adanya kegiatan-kegiatan yang telah diselenggarakan
oleh pihak Karang Taruna dari adanya kegiatan sinoman
sampai dengan kegiatan yang bakti sosial yang
dilakukan terhadap daerah yang terkena bencana alam.
(2) Memperingati Hari Besar Nasional, dengan adanya
kegiatan yang tertera dalam program-program kerja
Karang Taruna, salah satu bentuk kegiatan yang
mencerminkan adanya sikap Nasionalisme adalah
adanya peringatan Hari Ulang Tahun Kemerdekaan
Indonesia. Dalam kegiatan untuk memperingati HUT RI
ini, kedapatan dari anggota Karang Taruna ikut dalam
kegiatan upacara bendera pada tanggal 17 agustus. Hal
tersebut diungkapkan oleh pengurus Karang Taruna,
Mas Nuril yang menyatakan bahwa :
“...kami biasanya juga ikut upacara
peringatan 17 agustus yang berada di
lapangan kecamatan Dawarblandong.”
Lalu dalam mengetahui bentuk perilaku remaja
sebagaimana untuk menunjukkan cerminan dalam sikap
Nasionalisme adalah ikut serta dalam
menyelenggarakan dan ikut untuk memperingatinya.
Selain hal tersebut dalam peringatan HUT RI saudara
Udin anggota Karang Taruna, mengungkapkan bahwa :
“ Kami ikut serta dalam kegiatan gerak jalan
dalam rangka memperingati HUT RI. Didesa
Pulorejo ini, memperingati HUT RI tidak
hanya berlaku untuk remaja Karang Taruna
saja, namun seluruh warga desa Pulorejo mau
untuk ikut memperingati kegiatan tersebut.“
Perilaku remaja dengan cara memperingati HUT RI
berarti dalam jiwa remaja telah tumbuh cerminan dari
sikap Nasionalisme. Sikap Nasionalisme tersebut
sebagai bentuk menghargai usaha dan pengorbanan para
pahlawan untuk merebut Indonesia dari tangan penjajah.
(3) Mengoptimalkan Kegiatan Pengembangan Diri,
bentuk kegiatan yang dapat membentuk karakter untuk
menumbuhkan sikap Nasionalisme salah satunya adalah
dengan cara mengoptimalkan pengembangan diri
melelui kegiatan seperti ini. Mengoptimalkan kegiatan
untuk pengembangan diri Karang Taruna mewujudkan
hal tersebut melalui kegiatan olahraga seperti sepak
bila, voli, dan futsal. Seperti yang diungkapkan oleh
pengurus Karang Taruna yang mengungkapkan:
“Kegiatan sehari-hari itu seperti olahraga
contohnya sepak bola, futsal, volley. Setiap
sore di lapangan ada dua kegiatan olahraga
yaitu volley dan sepak bola, namun tidak dari
anggota saja melainkan juga orang-orang
dusun sini dan orang luar dusun sini yang
ingin ikut. Tapi kalau untuk kegiatan futsal
biasanya kami menyewa tempat di Dawar
sana dengan iuran bagi yang futsal, karna
kami tidak punya tempat untuk futsal. “
Kegiatan tersebut merupakan salah satu contoh kegiatan
kerja sama tim. Kerjasama yang terjalin dalam
kelompok tradisional, akan bertambah kuat apabila ada
bahaya dari luar yang mengancam dan menyinggung
kesetiaan kelompok. Mereka akan bersikap agresif jika
dalam jangka waktu lama mengalami kekecewaan yang
ditimbulkan oleh adanya rintangan yang bersumber dari
luar kelompoknya. Bahkan akan semakin tajam jika
kelompok tersebut merasa tersinggung atau dirugikan
oleh kelompok lainnya. Dalam batas tertentu,
perlawanan yang bersifat kelompok ada baiknya yaitu
untuk menciptakan keseimbangan dalam kehidupan
bermasyarakat. Dalam menciptakan kerja sama tim
memang bukan sesuatu yang mudah seperti pernyataan
dari pengurus Karang Taruna, Nuril Mutaqqin yang
mengatakan sebagai berikut:
“Biasanya kami melakukan sparing volly,
sepak bola dan futsal dengan desa lain untuk
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mengukur kemampuan dari kami apakah
sudah dapat kompak dan mengusai
permainan. “
Apabila bekerja secara tim diperlukan dalam
proyek-proyek sekala besar. Apabila suatu proyek-
proyek tertentu dikerjakan sendiri maka hasilnya akan
kurang optimal. Oleh karena itu kerja tim akan mampu
menyelesaikannya secara lebih bagus lagi. (4) Ikut Serta
Dalam Kegiatan Sosial Di Lingkungan, Dalam
program-program kegiatan yang diselenggarakan oleh
pihak Karang Taruna, gotong royong merupakan salah
satu program yang ada. Kegiatan tersebut melibatkan
warga dan remaja desa Pulorejo. Hal tersebut
diungkapkan oleh salah satu warga Desa Pulorejo, Ibu
Rianah sebagai berikut:
“ Para remaja Karang Taruna mampu
memberikan tenaga untuk berpartisipasi
dalam pembangunan desa seperti gotong
royong saat membersihkan makam, membuat
jalan desa sampai dengan dulu waktu ada
pembuatan penerangan lampu jalan. Saya
akui mereka kompak, walaupun banyak
mereka yang sudah bekerja, sekolah dan yang
sudah pindah ke desa lain juga biasanya main
kesini menanyakan bagaimana Karang
Taruna masih lancar atau gimna. Kalau
tentang perilaku saya anggap mereka itu baik
dan tahu aturan, karena mereka juga pasti
pernah diajarkan disekolah dulu.”
Dari pernyataan tersebut remaja dalam kegitan ikut
mau berperan aktif dalam hal seperti ini. Dengan
menjaga lingkungan, tidak hanya menjaga kebersihan
lingkungan hidup tapi perlunya untuk menjaga
hubungan sosial di lingkungan masyarakat. Dalam hal
ini bukti dari perilaku remaja untuk menjaga hubungan
sosial itu adalah dengan cara menghormati dan
membantu orang di sekiranya. Perilaku remaja yang
ikut dalam Karang Taruna mempunyai kesopanan, tahu
akan tata krama. Dengan adanya hal tersebut remaja
dalam masyarakat akan dapat diterima dilingkungan
masyarakat dengan baik. Dengan terjalinnya hubungan
kerja sama dan interaksi dengan masyarakat luas dan
dalam masyrakat itu terjadilah hubungan sosial antar
individu, antar kelompok masyrakat atau antar indivdu
dengan kelompok. (5) Mematuhi aturan nilai, norma
dan tata tertib, perilaku remaja Karang Taruna
mencerminkan adanya suatu kepatuhan terhadap
peraturan yang ada. Seperti terungkap dari adanya
wawancara kepada saudara Bima satu anggota Karang
Taruna, mengemukakan pendapat bahwa :
“Saat mengendarai sepeda motor dijalan,
saya selalu memakai helm dan membawa
STNK dan juga SIM.”
Pendapat tersebut ditambahkan oleh saudara didik,
selaku anggota Karang Taruna yang juga mematuhi
peraturan yang ada yaitu :
“Dalam berkendara, saat lampu lalu lintas
menyala merah ya saya pasti berhenti mas,
kara saya tahu akibat dari kecelakaan itu
karena banyak yang tidak taat lalu lintas.”
Dari ungkapan tersebut dilengkapi oleh pendapat
saudari Intan selaku anggota Karang Taruna Karya
Muda berpendapat bahwa :
“Sebisa mungkin saya mentaati aturan yang
ada, contohnya disekolah saya, harus
memakai sepatu hitam, saya akan memakai
sepatu hitam.”
Hal tersebut membuktikan dari kegiatan
wawancara kepada informan bahwa mereka mentaati
peraturan, baik dijalan, sekolah maupun lingkungan
luas. Seperti contoh peraturan mengenai pemakaian
helm saat dijalan raya dan juga ematuhi rambu-rambu
lalu lintas. Dari hal tersebut membuktikan bahwa
perilaku remaja Karang Taruna mencerminkan sikap
Nasionalisme.
Dari berbagai bentuk kegiatan-kegiatan tersebut
dapat menerapkan nilai nasionalisme. Seseorang harus
mengutamakan kepentingan bersama daripada
kepentingan pribadi. Melihat begitu pentingnya
nasionalisme bagi kehidupan berbangsa dan bernegara,
tidak mengherankan jika sikap nasionalisme hal ini
terus-menerus ditanamkan pada seluruh komponen
bangsa. Hal ini bertujuan agar nilai-nilai nasionalisme
dan patriotisme sungguh-sungguh dihayati dan
diamalkan oleh segenap warga negara baik dalam
kehidupan pribadi maupun kehidupan sosial.
Pembahasan
Gambaran Bentuk Kegiatan Karang Taruna yang
Mencerminkan Sikap Nasionalisme
Berdasarkan penelitian tentang peran yang
dilakukan Karang Taruna dalam membentuk sikap
Nasionalisme remaja berhubungan dengan teori yaitu
(1) Peringatan HUT RI, dimana dalam kegiatan yang
diselenggarakan ini mengandung unsur negara, seperti
pemakaian simbol negara, penanaman rasa bangga
menjadi orang Indonesia, mampu untuk menghargai
antara sesama individu khususnya para pahlawan
dengan jasa-jasanya. (2) PHBI, dimana dalam kajian
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yang dilaksanakan dapat membentuk moral, akhlaq
serta memperdalam nilai agama Agama sebagai
pedoman hidup dalam bertingkah laku yang mana
dalam sikap nasionalisme dap terbentuk dari ajian
tentang keagamaan.(3) Gotong Royong, merupakan
kegiatan yang menumbuhkan kerja sama, dapat
mengahargai perbedaan dan juga memupuk rasa senasip
sepenanggungan. (4) Sinoman, dapat mempererat tali
persaudaraan menjaga kerukukan hidup, menumbuhkan
rasa kepedulian terhadap orang lain, serta menjaga
kebudayaan yang ada di Indonesia. (5) Bakti Sosial,
bersifat terbuka dengan lingkungan luar, mempunyai
rasa kepedulian yang tinggi terhadap orang lain,
mempererat hubungan antara sesama.
Dari program-program kegiatan di atas dapat
dikatakan sebagai kegiatan yang mencerminkan jiwa
Nasionalisme dari Karang Taruna. Hal ini didasarkan
pada prinsip-prinsip di dalam Nasionalisme itu sendiri
yang meliputi (1) Prinsip kebersamaan, menuntut setiap
warga negara untuk menempatkan kepentingan bersama
diatas kepentingan pribadi. (2) Prinsip persatuan dan
kesatuan, menuntut setiap warga negara harus mampu
mengesampingkan pribadi atau golongan yang dapat
menimbulkan perpecahan dan anarkis (merusak), utnuk
menegakkan prinsip persatuan dan kesatuan setiap
warga negara harus mampu mengedepankan sikap :
kesetiakawan sosial, perduli tehadap sesama, solidarias
dan berkeadilan sosial. (3) Prinsip demokrasi, bahwa
setiap warga negara mempunyai kedudukan, hak dan
kewajiban yang sama, karena hakikanya kebangsaan
adalah adanya tekad unuk hidup bersama
mengutamakan kepentingan bangsa dan negara yang
tumbuh dan berkembang dari bawah untuk bersedia
hidup sebagai bangsa yang bebas, merdeka, berdaulat,
adil dan makmur.
Peranan juga dapat diartikan sebagai tuntutan yang
diberikan secara struktural (norma-norma, harapan,
tabu, tanggung jawab, dan lainnya), dimana di
dalamnya terdapat serangkaian tekanan dan kemudahan
yang menghubungkan, membimbing dan mendukung
fungsinya dalam organisasi (Coser dan Rosenberg,
1976: 232-255;294). Melihat dari teori tersebut dalam
kegiatan yang dilakukan Karang Taruna di desa
Pulorejo, dapat membuktikan bahwa bentuk-bentuk
kegiatan yang dilakukan merupakan suatu kegiatan
mencerminkan sikap Nasionalisme. Sebagai Organisasi
sosial kepemudaan dan dengan melihat adanya kegiatan
yang mencerminkan sikap Nasionalisme, Karang
Taruna mampu untuk menjadi wadah pembinaan dan
pengembangan serta pemberdayaan kepada remaja. Dari
berbagai bentuk kegiatan tersebut dapat menunjukkan
suatu sikap Nasionalisme. Nasionalisme dapat menjadi
pemersatu bangsa dan juga pemecah suatu bangsa.
Nasionalisme dapat menyatukan bangsa apabila seluruh
warga negara mencintai bangsanya. Namun dapat
menjadi pemecah bangsa apabila ada pihak yang lebih
mementingkan etnis atau kelompoknya dibandingkan
negara tersebut. Nasionalisme juga berperan sebagai
ideologi dan identitas. Ideologi berarti sebagai pedoman
bagi warga negara agar memiliki nasionalisme. Jika
seorang warga negara tidak memiliki sikap
Nasionalisme maka sama saja tidak memiliki identitas
dan tidak akan diakui oleh dunia internasional.
Nasionalisme berperan dalam suatu negara karena
nasionalisme memperkenalkan identitas negara serta
sebagai tali pengikat antara jati diri bangsa dengan
warga negaranya. Dalam memenuhi kepentingannya,
negara membutuhkan nasionalisme sebagai landasan.
Selain berperan dalam mempertahankan jati diri bangsa,
nasionalisme turut memiliki peranan besar dalam
globalisasi. Globalisasi dapat menyatukan sebuah
bangsa dengan nasionalismenya untuk memperkenalkan
jati diri dan identitas bangsa serta memajukan
negaranya di kancah dunia, itulah mengapa
Nasionalisme memiliki peranan penting dalam kancah
internasional. Dasar untuk berinteraksi antar negara satu
dengan yang lain adalah nasionalisme. Seseorang akan
menjunjung dan bangga akan identitas negaranya,
dimana seluruh sektor kehidupan baik dalam aspek
politik, ekonomi, budaya, dan sebagainya. Bangsa dan
nasionalisme berfokus pada nilai-nilai kebudayaan
bangsa secara menonjol dan termasuk bahasa di
dalamnya. Dalam tujuan-tujuan politik, nasionalisme
dapat menjadi alasan untuk mencapai kepentingan
aktor-aktor politik. Dengan menggunakan alasan
nasionalisme, pada umumnya masyarakat awam akan
tergerak untuk bersama membantu sang aktor
menggapai kepentingannya. Terlepas dari pada efek
negatif karena kepentingan tersebut ialah kepentingan
pribadi aktor tersebut ataupun efek positif dari
kepentingan tersebut. Nasionalisme dapat menjadi
ekspansionis dan mendorong perluasan wilayah negara
yang ada. Secara harfiah, nasionalisme memiliki arti
sebagai suatu perasaan mencintai bangsa dan negara
dari seluruh aspek yang ada. Perasaan cinta negara
bukanlah masalah pribadi, melainkan untuk diserahkan
kepada pilihan individu: jika individu tidak aktif
mencintai negara tempat ia berada dan tinggal, maka ia
harus meninggalkannya atas kemauan sendiri atau
dibuang dari negara ia berasal. Untuk itu Karang Taruna
merupakan organisasi kepemudaan yang mempunyai
berbagai bentuk kegiatan yang mencerminkan sikap
Nasionalisme yang dapat membentuk Karakter remaja
yang berada dipedesaan. Dengan berbagai bentuk
kegiatan itu, Karang Taruna mampu untuk membina
remaja sebagai generasi penerus bangsa yang memiliki
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jiwa Nasionalisme sebagai pemersatu bangsa yang telah
diungkapkan dalam Bhinneka Tunggal Ika.
Perilaku Pemuda Karang Taruna yang
mencerminkan Sikap Nasionalisme
Dalam melakukan kegiatan program organisasi
Karang Taruna di desa Pulorejo, tidak terlepas dari
campur tangan warga desa Pulorejo. Dalam hasil
penelitian kegiatan Karang Taruna mendapat dukungan
dari warga desa Pulorejo karena dalam setiap kegiatan
yang dilakukan olek Karang Taruna mencerminkan
suatu sikap nasionalisme yang meliputi kegiatan gotong
royong, saling menghargai, demokratis, persatuan dan
bertanggung jawab. Remaja Karang Taruna “Karya
Muda” mempunyai perilaku yang baik sesuai dengan
sikap Nasionalisme. Dari kegiatan Karang Taruna yang
mencerminkan sikap Nasionalisme, dapat dikatakan
bahwa Karang Taruna mempunyai status sebagai
organisasi untuk mengubah perilaku remaja. Hal
tersebut didasarkan pada syarat-syarat peran mencakup
3 hal, yaitu (1) Peran meliputi norma-norma yang
dihubungkan dengan posisi atau tempat seseorang
dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini merupakan
rangkaian peraturan-peraturan yang membimbing
seseorang dalam kehidupan kemasyarakatan. (2) Peran
adalah suatu konsep perilaku apa yang dapat
dilaksanakan oleh individu-individu dalam masyarakat
sebagai organisasi. Peran juga dapat dikatakan sebagai
perilaku individu, yang penting bagi struktur sosial
masyarakat. (3) Peran adalah suatu rangkaian yang
teratur yang ditimbulkan karena suatu jabatan. Manusia
sebagai makhluk sosial memiliki kecenderungan untuk
hidup berkelompok. Dalam kehidupan berkelompok
tadi akan terjadi interaksi antara anggota masyarakat
yang satu dengan anggota masyarakat yang lainnya.
Tumbuhnya interaksi diantara mereka ada saling
ketergantungan. Dalam kehidupan bermasyarakat itu
munculah apa yang dinamakan peran (role).
Sebagai suatu peran di dalam mengubah suatu
perilaku remaja, Karang Taruna “Karya Muda” mampu
untuk menjadikan fungsinya sebagai suatu organisasi
dengan pengelolaan baik. Hal tersebut didasarkan pada
ciri-ciri umum organisasi itu sendiri yang meliputi (1)
Koordinasi upaya, Individu yang bekerja sama dan
mengoordinasi upaya mental atau fisikal dapat
mencapai banyak hal yang menakjubkan. (2) Tujuan
umum bersama, koordinasi upaya tidak mungkin terjadi,
kecuali apabila pihak yang telah bersatu, mencapai
persetujuan untuk berupaya mencapai sesuatu yang
merupakan kepentingan bersama. Tujuan bersama
memberikan anggota organisasi sebuah rangsangan
untuk bertindak. (3) Pembagian kerja, pembagian kerja
memungkinkan para anggota organisasi menjadi lebih
terampil dan mampu karena tugas -tugas yang
terspesialisasi dilaksanakan berulang-ulang. (4) Hierarki
otoritas, otoritas sebagai hak untuk mengarahkan dan
memimpin kegiatan-kegiatan pihak lain. Tanpa hierarki
otoritas yang jelas, koordinasi upaya akan mengalami
kesulitan, bahkan kadang-kadang tidak mungkin
dilaksanakan (Schein dalam Winardi, 2009:27).
Hal tersebut sesuai dengan apa yang sudah tertulis
dalam teori yaitu dengan adanya suatu kegiatan
pembinaan dalam suatu wadah organisasi, masing-
masing individu mampu untuk saling berinteraksi,
bekerja sama, dan saling terbuka mengatur dan
mengorganisasi kegiatannya dalam mencapai sautu
tujuan. Selanjutnya dengan dilakukannya berbagai jenis
kegiatan kepada pemuda yang sudah teragendakan,
dengan dibentuknya kegiatan dan pembelajaran ini
remaja mampu untuk menggunakan kompetensi dan
profesionalisme dirinya. Hal tersebut sebagai media
untuk menjembatani para anggota Karang Taruna
membantu mengatasi dan menyelesaikan berbagai
permasalahan yang dialami oleh masing-masing di
dalam masyarakat sehingga lebih terampil, responsif
dan juga lebih kolaboratif sesama remaja berserta warga
masyarakat luas di wilayahnya. Pelaksanaan dan proses
dari organisasi Karang Taruna sesuai dengan teori
organisasi yang dikemukakan oleh Berelson dan Steiner
(1964:55), bahwa organisasi memiliki (1) formalitas,
yang menunjuk kepada adanya perumusan tertulis
daripada peratutan-peraturan, ketetapan-ketetapan,
prosedur, kebijaksanaan, tujuan, strategi, dan
seterusnya. (2) Hierarkhi, yang menunjuk pada adanya
suatu pola kekuasaan dan wewenang yang berbentuk
piramida, artinya ada orang-orang tertentu yang
memiliki kedudukan dan kekuasaan serta wewenang
yang lebih tinggi daripada anggota biasa pada organisasi
tersebut. (3) Besarnya dan Kompleksnya, dalam hal ini
pada umumnya organisasi sosial memiliki banyak
anggota sehingga hubungan sosial antar anggota adalah
tidak langsung (impersonal), gejala ini biasanya dikenal
dengan gejala “birokrasi”. (4) Lamanya (duration),
menunjuk pada diri bahwa eksistensi suatu organisasi
lebih lama daripada keanggotaan orang-orang dalam
organisasi itu.
Karang taruna merupakan organisasi fungsional
kepemudaan yang berkedudukan di desa atau kelurahan.
Sebagai wahana bagi upaya pembinaan dan
pengembangan kesejahteraan sosial generasi muda.
Sebagai organisasi fungsional kepemudaan karang
taruna diharapkan mampu menjadi wahana yang
kondusif dalam pengembangan kepribadian para
anggotanya, yang secara teori semakin tinggi kualifikasi
karang taruna, maka akan semakin kondusif bagi
pengembangan kepribadian anggotanya. Sebagai
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organisasi karang taruna yang bergerak di bidang
kepemudaan, membuat organisasi karang taruna harus
mampu memberdayakan para pemuda pemudinya agar
mampu membentuk perilaku anggotanya yang
merupakan tanggung jawab dari semua pihak baik itu
pengurus maupun anggota organisasi karang taruna.
Proses dalam upaya meningkatkan pembentukan
perilaku dan karakter remaja tersebut dilakukan oleh
organisasi Karang Taruna di desa Pulorejo pun terlihat
dari perannya sebagai organisasi kepemudaan. Sikap-
sikap ini dapat dilatih dengan cara aktif di organisasi
Karang Taruna atau lingkungan masyarakat. Banyak
ilmu yang dapat ditimba di Karang Taruna.
Pendewasaan pikiran, peningkatan daya analisis, dan
kemampuan untuk bekerja dalam tim dapat kita peroleh.
Semakin strategis jabatan dalam organisasi maka
semakin banyak hal yang dapat diperoleh untuk
pengembangan diri dan wawasan. Dengan lembaga
Karang Taruna ini, banyak hal-hal yang dapat diperbuat
ke arah yang positif, disinilah wadah untuk
menunjukkan eksistensi pemuda sebagai generasi yang
berguna, bermanfaat bagi masyrakat. Karang Taruna
Karya Muda adalah lembaga yang berada di Desa
Pulorejo Kecamatan Dawarblandong Kabupeten
Mojokerto telah melahirkan kepengurusan yang mampu
untuk membentuk dan menunjukkan sikap
Nasionalisme terhadap remaja.
Hal tersebut merupakan semangat baru,
motivasi baru bagi generasi dalam berkarya, berinovasi
lebih baik lagi. Lembaga kepemudaan yang sekarang
dipimin Dodik Darmawan. ini mencoba
memaksimalkan peran generasi muda di masyarakat
desa Pulorejo. Bentuk kegiatan yang menunjukkan
sikap Nasionalisme merupakan rangka mewujudkan
peran Karang Taruna sebagai wadah pengembangan dan
pembinaan generasi muda. Sesuai fungsinya sebagai
Penyelenggara Kesejah-teraan Sosial, Karang Taruna
Karya Muda membuktikan peranan penting dalam
pemberdayaan dan pengembangan remaja desa Pulorejo
melalui bentuk-bentuk kegiatan yang tertera dalam
program-program kerja. Peran pentingnya Karang
Taruna Karya Muda terutama ditujukan dalam
mengadvokasi kelompok masyarakat khususnya
pemuda. Dari uraian tersebut diatas membuktikan
bahwa Karang Taruna Karya Muda di Desa Pulorejo
Kecamatan Dawarblandong Kabupeten Mojokerto
sesuai dengan teori peran mampu untuk melaksanakan
tugas dan fungsinya sebagai organisasi kepemudaan
yang mampu dalam pembentukan sikap Nasionalisme
terhadap remaja. Sehingga dalam hal itu remaja Karang
Taruna desa Pulorejo menunjukkan perilaku yang sesuai
dengan cerminan dari sikap Nasionalisme.
PENUTUP
Simpulan
Dari penelitian yang telah dilakukan kemdian dianalisis
secara seksama dan dapat disimpulkan sebagai berikut
(1) Peringatan HUT RI, dengan mengikuti upacara
bendera tanggal 17 agustus, serta membuat kegiatan
yang bertujuan memeriahkan peringatan HUT RI guna
untuk mengenang jasa para pendiri bangsa. (2) PHBI,
merupakan suatu kegiatan keagamaan yang membentuk
akhlaq remaja selain mempunyai jiwa sosial yang
tinggi. Pembentukan akhlaq merupakan cara untuk
menumbuhkan sikap nasionalisme. (3) Gotong Royong,
suatu kegiatan yang membutuhkan adanya kerja sama
sehingga dalam bentuk kegiatan tersebut mampu untuk
saling berinteraksi, menghargai dan menjunjung rasa
persatuan dan kesatuan. (4) Sinoman, bentuk kegiatan
yang melestarikan budaya Indonesia. Dan dalam
kegiatan tersebut merupakan suatu kesadaran untuk
membantu orang lain dan sebagai bentuk untuk
mempererat persaudaraan sesama. (5) Bakti sosial,
kegiatan sosial sebagai bentuk kepedulian terhadap
orang lain, serta suatu rasa empati dan simpati di dalam
lingkungan sosial. Dari program-program kerja Karang
Taruna “Karya Muda” terdapat bentuk-bentuk kegiatan
yang mencerminkan sikap Nasionalisme. Dengan
adanya kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh Karang
Taruna melalui program-program kerja, remaja yang
ikut serta dalam kegiatan tersebut mempunyai perilaku
aktif dan positif di masyarakat. Hal tersebut merupakan
suatu penilaian yang didapat dari warga masyarakat
desa Pulorejo. Selain itu, warga masyarakat senang
dengan adanya banyak kegiatan yang dilakukan Karang
Taruna yang mampu membantu masyarakat. Dengan
begitu, Karang Taruna mendapat dukungan penuh
dalam msyarakat. Selain itu, Karang Taruna melalui
program-programn kerja mampu untuk membentuk
suatu perilaku remaja sesuai dengan cerminan dari sikap
Nasionalisme.
Saran
Untuk pembina Karang Taruna perlu mengajarkan,
memberikan informasi dan mengajak para pemuda
untuk ikut aktif dan berpartisipasi langsung dalam
organisasi Karang Taruna. Sehingga para remaja sadar
akan pentingnya sikap toleransi, sikap menghormati,
gotong-royong, kerja sama itu sangat penting karena
sikap-sikap tersebut dibutuhkan dalam menjaga
eksistensi Nasionalisme. Para anggota Karang Taruna
hendaknya sadar dan mawas diri akan pentingnya rasa
sosial didalam masyarakat demi untuk memajukan
bangsa, kelancaran pembangunan serta keutuhan rasa
persatuan hidup didalam bermasyarakat. Dengan begitu
didalam sebuah kehidupan bermasyarakat akan tercipta
Peran Karang Taruna dalam Pembentukan Sikap Nasionalisme Remaja
hubungan yang harmonis. Untuk Ketua Karang Taruna
serta pengurus Karang Taruna hendaknya kegiatan
dalam Karang Taruna membuat program-program yang
variatif agar dapat lebih mengoptimalkan kreatifitas dan
sikap Nasionalisme pemuda dalam menghadapi
berbagai masalah sosial di masyarakat. Hendaknya
dalam era global yang modern seperti ini mampu untuk
memasukkan teknilogi IT untuk membantu kelancaran
kegiatan dalam aktifitas yang dilakukan oleh Karang
Taruna.
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